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Abstrak 

 
Islamic religious education is one area of learning that cannot be realized instantly, but 
Islamic religious education is an important part that must be instilled in the Muslim generation 
from an early age. The rapid development of time and technology needs to be balanced with 
the planting of stronger Islamic religious education. Therefore, conventional learning 
methods that are no longer relevant to the developments and needs of the times should be 
developed and collaborated with learning methods that can provide facilities for students to 
develop their minds to be able to come up with ideas and find solutions to problems that 
occur, one of which is the application of the inquiry method. . This study aims to examine the 
application of the inquiry method in the learning process of Islamic Religious Education by 
using a descriptive qualitative approach. The results of the study indicate that the inquiry 
method is a learning centered on the scientific attitude of students in deciding the problems 
at hand, so that the speculations or ideas found can be applied in the field. The 
characteristics of inquiry learning are critical thinking, facilitating, flexible, based on 
interdisciplinary methodologies, openness, problem solving, personal responsibility, and self-
regulation. Able to encourage students to think more critically and not limit students' creative 
space in reasoning lessons. The application of this method is the teacher as a facilitator in 
determining the theme of learning and students think actively and creatively in solving all 
problems in learning. This method is very effective as an alternative to solve problems in a 
problem and in the learning process of Islamic Religious Education for junior high school 
children.   
 
Keywords: Inquiry; PAI Learning, Learning Outcomes  
 

Abstract 
 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu bidang pembelajaran yang tidak dapat 
diwujudkan secara instan, namun pendidikan agama Islam menjadi bagian dari hal penting 
yang harus ditanamkan sejak dini kepada generasi Islam. Perkembangan jaman dan 
teknologi yang sangat pesat perlu diimbangi dengan penanaman pendidikan agama Islam 
yang lebih kuat. Oleh sebab itu, metode pembelajaran konvensional yang sudah tidak 
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan jaman seharusnya dikembangkan dan 
dikolaborasikan dengan metode pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas terhadap 
peserta didik dalam mengembangkan pikiran untuk dapat memunculkan ide dan 
menemukan solusi atas permasalahan yang terjadi salah satunya dengan penerapan 
metode inquiry. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  penerapan metode inquiry dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode inquiry merupakan pembelajaran 
yang berpusat pada sikap keilmuan siswa dalam memutuskan masalah yang dihadapi, 
sehingga spekulasi atau ide yang ditemukan dapat diterapkan di lapangan. Karakteristik 
pembelajaran inquiry yakni berpikir kritis, memfasilitasi, fleksibel, berdasarkan metodologi 
interdisipliner, terbuka, mengatasi masalah, tanggung jawab pribadi, dang pengaturan 
sendiri. Mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan tidak membatasi ruang 
kreatifitas siswa dalam menalar peldidikan. Penerapan metode ini yaitu guru sebagai 
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fasilitator dalam menentukan tema pembelajaran dan siswa berpikir aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan segala persoalan dalam pembelajaran. Metode ini sangat  efektif sebagai 
alternatif untuk mengatasi masalah pada suatu persoalan dan  dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi anak SMP.  
 
Kata Kunci: Inquiry; Pembelajaran PAI, Hasil Belajar  
 
PENDAHULUAN 
 Supaya pembelajaran bisa terlaksana dengan bagus serta bisa menggapai tujuan 
yang diharapkan, wajib diatur dengan cara sungguh- sungguh serta professional. Bermacam 
bagian pembelajaran mulai dari guru, kurikulum, alat infrastruktur, area pembelajaran serta 
berikutnya wajib berperan dengan cara maksimal dampingi satu serupa lain. Guru wajib 
mempunyai kualifikasi kompetensi yang menang, kurikulum wajib relevan dengan suasana, 
situasi, serta era, alat infrastruktur wajib komplit serta mencukupi, area pembelajaran pun 
wajib mensupport serta mendukung untuk tercapainya tujuan Pembelajaran dengan cara 
efesien serta efektif. 
 Aktivitas pembelajaran di sekolah merupakan interaksi pengdidik serta peserta didik 
dalam menekuni sesuatu modul peldidikan yang sudah disusun dalam sesuatu kurikulum. 
Dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran itu para pengdidik di sisi memahami materi 
didik ataupun modul didik, pasti butuh pula mengenali gimana metode modul didik itu 
tersampaikan serta gimana pula karakter peserta didik yang menyambut modul peldidikan 
itu. Kekalahan guru dalam mengantarkan modul didik bukan sebab beliau kurang memahami 
materi, namun sebab beliau kurang ketahui gimana metode mengantarkan modul peldidikan 
dengan bagus serta pas. 
 Dalam cara pembelajaran peserta didik kurang dipusatkan pada keahlian berasumsi. 
Cara pembelajaran di dalam kategori ditunjukan pada anak buat menghafalkan data, otak 
peserta didik dituntut buat mengenang serta mengakulasi bermacam data tanpa dituntut buat 
menguasai data itu dengan mengaitkan kehidupan seharihari. Alhasil berdampak pada 
peserta didik yang kala lolos dari sekolah, mereka cerdas dengan cara teoritis hendak 
namun nihil dalam menerapkan kedalam kehidupan tiap hari, terlebih terpaut dengan 
Pembelajaran Agama Islam peserta didik yang dikala ini banyak sekali yang kurang dalam 
mengamalkan anutan agama Islam dalam kehidupan tiap hari. 
 Penentuan tata cara yang pas dalam pembelajaran amat mempunyai akibat untuk 
pendapatan tujuan yang sudah direncanakan. Dengan cara biasa, tata cara pembelajaran 
bisa dimaksud selaku metode yang bisa dipakai buat memudahkan dalam menggapai tujuan 
pembelajaran. Banyak tata cara pembelajaran yang bisa diimplementasikan oleh guru dalam 
suatu kegiatan pembelajaran. Tetapi, seluruh tata cara pembelajaran serta pembelajaran 
yang terdapat itu, tidak buat diimplementasikan seluruhnya dengan cara bersama- sama 
dalam tiap pembelajaran. Sebab itu, guru wajib memikirkan serta memastikan opsi mengenai 
tata cara apa yang sangat cocok buat pembedidikan yang lagi dicoba. Prinsip bawah yang 
tidak bisa dibiarkan dalam memilah tata cara merupakan yang berarti tata cara yang 
diterapkan bisa merasa aman serta bahagia di tengah cara pembelajaran yang lagi dicoba. 
Salah satu tata cara yang bisa diterapkan guru dalam membimbing merupakan tata cara 
Inkuiri. 
 Tata cara inkuiri bisa dimaksud selaku suatu tata cara pembelajaran di mana dalam 
pembelajaran itu dipusatkan biar anak didik dapar berasumsi dengan cara kritis, analitis, 
serta inovatif, buat menciptakan persoalan yang mencuat dengan cara mandiri, dan 
menciptakan jawaban sendiri dari pertanyaan- pertanyaan yang diajukan. Tata cara inkuiri 
menekankan pada kasus gimana anak didik memakai pangkal berlatih. Dimana pangkal 
berlatih ini digunakan buat mengenali permasalahan serta merumuskan permasalahan. Tata 
cara inkuiri bisa dibilang terkategori selaku salah satu tata cara yang relatif terkini yang 
ditawarkan oleh para ahli pembelajaran. Tata cara inkuiri ditatap relevan sampai detik ini, 
sebab gunanya yang betul- betul bisa memantik kreatifitas peserta didik dalam aktivitas 
berasumsi serta sesuai buat peserta didik yang bersandar di kursi sekolah menengah awal 
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sebab menolong metode berasumsi yang berlainan dari lebih dahulu bersandar di sekolah 
bawah. 
 Bersumber pada bentuk discovery inquiry ini keahlian berfikir serta keahlian 
membongkar permasalahan anak didik diasah dengan cara keseluruhan buat berlatih, 
menggali ilham, kemampuan, dan menganalisa situasi bersumber pada daur penalaran, 
alhasil anak didik bisa menanggulangi permasalahan yang dialami dengan cara logis cocok 
dengan keinginan yang dibutuhkan buat melatih independensi serta berasumsi kritis supaya 
seluruh kasus bisa teratasi dengan efisien serta berdaya guna tanpa memunculkan 
permasalahan yang terkini. Jadi partisipasi dalam bimbingan penalaran cocok perbandingan 
ide segar serta logis dan analitis hendak cocok ataupun selaras dengan arah serta tujuan 
pembelajaran.( Agung, 2013) 
Pembelajaran pembelajaran Agama Islam ialah kewajiban pengdidik buat melaksanakan 
pengdidikan yang bermaksud buat membagikan kesalingpahaman, kapasitas, serta batas 
anak didik dalam aspek ilmu- ilmu syariat Islam. Buat menggapai tujuan itu, pengdidik wajib 
bertugas dengan sistem pembelajaran dengan menggunakan bentuk, strategi, serta alat 
yang cocok dengan sasaran pembelajaran PAI.( Pusat, 2018) 
 Usaha pengdidik wajib ditopang oleh keahlian kompetensi yang berlainan semacam 
keahlian memahami serta menguasai modul, pemakaian strategi pembelajaran yang 
berlainan, keahlian menggunakan serta memakai alat pembelajaran, dan keahlian 
memperhitungkan pembelajaran. Dalam kondisi filosofi kapasitas keahlian kompetensi 
pengdidik terangkum dalam 4 kompetensi pengdidik, ialah kompetensi pedagogik, 
kompetensi handal, kompetensi orang serta kompetensi social.( Hasan, 2013) Dalam ujung 
penglihatan yang efisien, keahlian pengdidik bisa diakui dalam menuntaskan penyusuaian 
yang dibantu oleh keahlian buat menanggulangi kategori, menguasai mutu anak didik, 
membuat analisa tantangan berlatih diiringi dengan memutuskan langkah- langkah unjuk 
rasa buat permasalahan anak didik, mendesak atensi dalam menguasai, menguatkan serta 
mengkonsep pengetahuan objektif, kebatinan, serta lain- lain. 
 Buat tingkatkan hasil berlatih sehingga guru butuh mengenali lagkah- langkah tata 
cara yang diseleksi serta dipakai dalam pembelajaran supaya bisa menghasilkan cara 
pembelajaran yang mengasyikkan, yang sanggup memicu atensi peserta didik serta 
menaikkan keahlian berfikir peserta didik. Oleh sebab itu, salah satu usaha yang akan 
ditawarkan periset buat tingkatkan hasil berlatih peserta didik ialah tata cara inkuiri serta 
gimana langkah- langkahnya.“ Inkuiri pada dasarnya merupakan susunan aktivitas yang 
menekankan pada cara berasumsi dengan cara kritis serta analistis buat mencari serta 
menciptakan sendiri jawaban dari sesuatu permasalahan yang di pertanyakan”.( Suyadi, 
2013) 
 Bersumber pada opini di atas sehingga bisa dimengerti kalau tata cara inkuiri 
merupkan tata cara yang bisa meningkatkan keahlian peserta didik dalam berfikir kritis buat 
menciptakan serta mencari jawaban dengan cara perseorangan atau dengan cara golongan 
kecil dari persoalan yang diserahkan guru pada peserta didik. Cocok dengan uraian di atas, 
ulasan dalam riset ini berpusat pada tata cara pembelajaran inquiry, karakter tata cara 
inquiry dalam pembelajaran Pembelajaran Agama Islam, aplikasi pembelajaran inquiry pada 
mata peldidikan Pembelajaran Agama Islam, serta kelebihan tata cara inqury dalam 
pembelajaran Pembelajaran Agama Islam untuk anak didik sekolah menengah awal. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode serta jenis pengumpulan informasi dalam riset ini merupakan dengan riset 
pustaka (library reseach) dengan mengakulasi buku- buku, harian serta hasil riset terdahulu 
yang mensupport tema riset, antara lain kesusastraan mengenai aplikasi tata cara 
pendidikan inkuiri dalam tingkatkan mutu hasil pendidikan peserta didik pada mata 
peldidikan Pembelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Library 
research menafsirkan informasi dengan cara cerita analisa, metode analisa informasi riset ini 
memakai pendekatan deskriptif analisa. 
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 Jenjang diawali dengan melaksanakan pengurangan informasi dari pangkal daftar 
pustaka, setelah itu mengorganisasi serta menguraikan informasi, melaksanakan verivikasi 
setelah itu diakhiri dengan merumuskan informasi buat menanggapi kesimpulan 
permasalahan. Penelitian ini lebih menekankan pada arti serta terikat angka. Riset kualitatif 
dicoba pada situasi alami serta bertabiat temuan. Dengan cara garis besar, pangkal pustaka 
yang terdapat di bibliotek bisa dibedakan jadi 2 golongan ialah pangkal referensi biasa serta 
pangkal referensi spesial.  

 Riset ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif, yang diawali dengan mencari 
informasi serta melukiskan, mengakulasi data dengan cara berdaya guna, serta menjelaskan 
dengan cara nyata bukan selaku nilai. Riset deskriptif dikonstruksi bersumber pada kajian 
yang memperjelas serta melukiskan insiden yang terdapat, bagus insiden natural ataupun 
konsep orang itu sendiri. Riset mengenai tata cara pendidikan inquiry dalam pembelajaran 
agama Islam ini lebih berfokus pada riset daftar pustaka (library research).( Raco, 2018) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Metode Inquiry 
 Inkuiri yang dalam bahasa Inggris Inquiry, berarti persoalan, ataupun pemeriksaan, 
yang mempunyai maksud cara menanya sekalian mencari ketahui atas jawaban dari 
persoalan objektif yang dimunculkan.“ Inkuiri pada dasarnya merupakan susunan aktivitas 
yang menekankan pada cara berasumsi dengan cara kritis serta analistis buat mencari serta 
menciptakan sendiri jawaban dari sesuatu permasalahan yang di pertanyakan”( Suyadi, 
2013). Tata cara Inkuiri ialah tata cara pendidikan yang membagikan pengepresan spesial 
pada cara menalar dengan cara kritis serta analitis buat mencari serta menciptakan jawaban 
sendiri atas persoalan yang terdapat. 
 Dari mari bisa dibilang kalau tata cara inkuiri ialah tata cara pendidikan yang 
menekankan pada pengembangan akal kritis serta analitis peserta didik. Setelah itu W Gulo 
beranggapan kalau Kedudukan guru dalam tata cara inkuiri ini amat memastikan. Guru tidak 
lagi berfungsi selaku donatur data serta anak didik selaku akseptor data, sekalipun perihal itu 
amat dibutuhkan. Kedudukan penting guru dalam menghasilkan situasi inkuiri merupakan 
selaku motivator, penyedia, interogator, administrator, instruktur, administrator, rewarder. 
 Agus Budiman & M. Munfarid berkata kalau tata cara yang bagus menginginkan 
pemograman yang matang. Maksudnya, tingkatan pemograman yang wajib dicoba paling 
utama tergantung pada pengalaman yang sudah dilewati seseorang pengdidik serta 
permohonan semacam apa wujud pendidikan inquiry yang hendak di perkenalkan( Agus 
Budiman serta M. Munfarid, 2017). Mohammad Muchlis Sholichinin berkata kalau inquiry 
ialah strategi ataupun sesuatu susunan bimbingan pendidikan yang melingkupi keahlian 
terbanyak buat mencari serta mempeldidiki dengan analitis, masuk akal, pokok, serta 
objektif, alhasil anak didik bisa memastikan sendiri penemuannya dengan tentu.( Solichin, n. 
d.) 
 Bersumber pada penafsiran inkuiri di atas kalau, kedudukan guru amat memastikan 
hendak namun tidak selaku donatur data, tetapi cuma selaku motivator serta penyedia, 
sebaliknya peserta didik dipusatkan buat berasumsi dengan cara kritis buat mencari serta 
menciptakan sendiri jawaban dari sesuatu kewajiban yang sudah diserahkan oleh guru pada 
peserta didik bisa dilaksanakan dengan cara indivudual ataupun golongan kecil. 
 Tujuan tata cara inkuiri dalam pemakaian cara pendidikan bermaksud buat 
meningkatkan aktivitas berfikir serta keahlian energi akal peserta didik dalam menyelidiki, 
menaruh sekalian membongkar sesuatu kasus dengan cara pas serta obyektif. Terdapat 
sebagian tujuan tata cara inquiri ialah: a). Meningkatkan tindakan, keahlian, keyakinan diri 
peserta didik dalam mengutip sesuatu ketetapan dengan cara tept serta obyektif. b). 
Meningkatkan keahlian berasumsi supaya lebih paham, teliti serta melatih energi akal( kritis, 
analitis serta masuk akal). c). Membina serta meningkatkan tindakan mau ketahui. d). 
Mengatakan pandangan kognitif, efisien serta psikomotor.( Ramayulis, 2010: 277) 
 Bersumber pada penjelasan di atas nampak kalau tujuan tata cara inkuiri amat besar, 
tidak cuma meningkatkan keahlian intelektual saja( kognitif). Tetapi pula meningkatkan 
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tindakan serta keahlian. Supaya tujuan tata cara inkuri bisa berhasil dengan efisien, 
sehingga ada keadaan yang butuh buat dicermati untuk seseorang pengdidik, ialah: 1). 
Pengdidik wajib memilah permasalahan yang menarik serta berguna dan merumuskannya 
dengan nyata alhasil peserta didik bisa memecahkannya dengan bagus. 2). Dalam memilah 
serta membuat golongan peserta didik, pengdidik wajib melaksanakannya dengan cara 
balance, bagus dari bidang akademis ataupun social. 3). Pengdidik butuh menarangkan 
kewajiban yang wajib digarap oleh peserta didik serta pula wajib bisa memicu supaya 
peserta didik bingung alhasil timbul permasalahan sampai pada kesimpulannya 
memunculkan kemauan membongkar permasalahan. 4). Di akhir pendidikan bersumber 
pada tata cara inquiri, pengdidik wajib melaksanakan penilaian kepada hasil profesi peserta 
didik alhasil bisa diamati kekurangan- kekurangan serta kelemahan- kelemahan yang terjalin 
sepanjang cara pendidikan.( Ramayulis, 2010: 278) 
 Bersumber pada keadaan di atas sehingga pengarang bisa merumuskan kalau yang 
wajib dicermati seseorang pengdidik dalam memakai tata cara inkuri ialah memilah 
permasalahan yang menarik serta cocok dengan keinginan peserta didik, setelah itu 
memilah peserta didik jadi sebagian golongan, serta pengdidik menarangkan pada mereka 
mengenai apa yang wajib peserta didik kerjakan serta yang terakhir ialah melaksanakan 
penilaian supaya bisa mengenali kekurangan serta kelemahan yang dirasakan sepanjang 
cara pendidikan berjalan. 
 
Langkah - langkah Penerapan Tata cara Inkuiri dalam Pembelajaran 
 Dengan cara biasa cara pendidikan Inquiry pada mata peldidikan Pembelajaran 
Agama Islam tidak jauh berlainan dengan pendidikan mata peldidikan biasa yang lain, sebab 
seluruh tata cara pendidikan senantiasa menjajaki tata cara kurikulum yang telah didesain 
oleh penguasa, yang melainkan cuma modul ilmu, filosofi serta prakteknya. Tetapi dengan 
cara garis besar bisa menjajaki langkah- langkah selaku selanjutnya: 

1. Arah merupakan tahap buat membina atmosfer ataupun hawa pendidikan yang responsif. 
Pada tahap ini guru mengondisikan anak didik supaya sedia melakukan cara pendidikan. 
Sebagian perihal yang bisa dicoba dalam jenjang arah ini merupakan:( 1) Menarangkan 
poin, tujuan serta hasil berlatih yang diharapkan bisa digapai oleh anak didik.( 2) 
Menarangkan fundamental aktivitas yang wajib dicoba oleh anak didik buat menggapai 
tujuan.( 3) Menarangkan berartinya poin serta aktivitas berlatih. Perihal ini dicoba dalam 
bagan membagikan dorongan berlatih anak didik. 

2. Merumuskan permasalahan ialah tahap bawa anak didik pada sesuatu perkara yang 
memiliki misteri. Sebagian perihal yang wajib dicermati dalam merunuskan permasalahan, 
antara lain:( 1) Permasalahan seharusnya diformulasikan sendiri oleh anak didik. Supaya 
anak didik termotivasi apabila dilibatkan dalam merumuskan permasalahan yang akan 
dikaji.( 2) Permasalahan yang dikaji memiliki misteri yang tanggapannya tentu.( 3) 
Konsep- konsep dalam permasalahan merupakan konsep- konsep yang telah dikenal 
terlebih dulu oleh anak didik.( 4) Mengajukan anggapan, ialah jawaban sedangkan dari 
sesuatu kasus yang lagi dikaji.( 5) Mengakulasi informasi merupakan kegiatan 
menangkap data yang diperlukan buat mencoba anggapan yang diajukan. Dalam strategi 
ini, mengakulasi informasi ialah cara psikologis yang amat berarti dalam pengembangan 
intelektual. Kewajiban serta kedudukan guru dalam jenjang ini merupakan mengajukan 
pertanyaan- persoalan yang bisa mendesak anak didik buat berasumsi mencari data yang 
diperlukan.( 6) Mencoba anggapan merupakan cara memastikan jawaban yang dikira 
diperoleh cocok dengan informasi ataupun data yang didapat bersumber pada 
pengumpulan informasi. Yang terutama dalam perihal ini merupakan mencari tingkatan 
agama anak didik atas jawaban yang diserahkan. Bukti jawaban yang diserahkan bukan 
cuma bersumber pada argumentasi, tetapi wajib dibantu oleh informasi yang ditemui serta 
bisa dipertanggungjawabkan.( 7) Merumuskan kesimpulan merupakan cara 
mendefinisikan penemuan yang didapat bersumber pada hasil pengetesan anggapan. 
Merumuskan kesimpulan ialah tahap berarti dalam cara pendidikan. Buat menggapai 
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kesimpulan yang cermat hendaknya guru sanggup membuktikan pada anak didik 
informasi yang relevan.( Hamruni, 2011: 95) 

 Aplikasi Tata cara Inquiry dalam Pendidikan Pembelajaran Agama Islam Pada awal 
mulanya pendidikan ini digunakan buat memberitahukan ilmu- ilmu wawasan alam, namun 
bisa digunakan dengan bagus buat semua mata peldidikan tercantum pendidikan 
Pembelajaran Agama Islam( PAI). Seluruh tema mata peldidikan dapat digunakan jadi 
sesuatu kondisi permasalahan yang dapat dinaikan si pengdidik untuk menyiapkan anak 
didik pada berpikir dengan cara masuk akal. Kunci kuncinya terdapat dalam usaha untuk 
mendeskripsikan permasalahan yang menarik, rahasia, serta menantang untuk anak didik 
untuk memiliki ide budi masuk akal misalnya keahlian menarangkan penjelasan yang dapat 
dicermati, mengakulasi penjelasan serta mengatur penjelasan, selaku akhirnya mereka 
dapat merinci serta mencoba filosofi serta menjelaskan mukjizat ataupun realitas yang 
terjalin. Setelah itu, dalam titik itu, independensi berlatih, pada mana seorang anak didik 
harus lebih aktif sepanjang berlangsungnya pendidikan biar otak berasumsi lebih kritis 
kepada sesuatu perihal yg lagi dipeldidiki. 

 Semacam yang dikatakan Oemar Hamalik, penerapan Inquiry kategori dicoba 
dengan cara beregu yang terdiri dari 6 perkumpulan, tiap- tiap terdiri dari 5 anak didik, serta 
tiap bagian melaksanakan kewajiban khusus. Awal, berfungsi selaku pelopor perkumpulan, 
di mana anak didik bertanggung jawab buat mengawali obrolan, merancang pertemuan buat 
menuntaskan kewajiban serta menuntaskan kewajiban, sehabis itu anak didik bisa 
mengirimkan informasi ke kategori ataupun ke tim lain. Kedua, selaku perekam( recorder), 
anak didik bisa membuat serta menjajaki memo berhubungan dengan modul yang direkam 
ataupun dicatat dari pertemuan yang terbuat sepanjang obrolan serta setelah itu 
menyampaikannya pada badan golongan. Ketiga, mencermati jalannya dialog( discussion 
screen), kedudukan pemantau dialog ini( conversation screen), anak didik berusaha supaya 
obrolan bisa berjalan cocok impian serta seluruh opini dalam obrolan bisa di informasikan 
serta dibahas atau diulas bersama. Keempat, penganjur( prompter), tiap anak didik 
diharapkan supaya dapat mendesak orang buat berkontribusi serta profesi ini berupaya buat 
melukiskan uraian yang lebih rinci. Kelima, ikhtisar( summarizer), sepanjang berlangsungnya 
dialog serta pada dikala menggapai ketetapan di tiap pertemuan inquiry, merangkum 
kesimpulan penting yang timbul, dalam kedudukan ini para anak didik wajib mempunyai 
catatan atau memo tiap pertemuan pendidikan. Keenam, kewajiban pengacara( advocate), 
ialah melaksanakan serta membagikan evaluasi relatif kepada pertentangan- pertentangan 
yang diajukan dalam obrolan kepada opini yang disatukan dari bermacam pertemuan oleh 
golongan yang lain.( Hamalik, n. d.) Dengan terdapatnya 6 golongan yang mempunyai 
kewajiban tiap- tiap, diharapkan bisa membuat sanggup menarik serta melatih anak didik 
buat bertanggung jawab atas kewajiban golongan mereka tiap- tiap alhasil dialog berjalan 
semacam yang diharapkan. 

Cocok uraian diatas, anak didik harus diposisikan selaku poin pendidikan. Kewajiban 
pengdidik dalam pendidikan Pembelajaran Agama Islam( PAI) dengan metode inquiry 
merupakan selaku penyedia serta pembimbing. Tanggung jawab pengdidik merupakan buat 
memilah permasalahan yang wajib dipublikasikan pada anak didik buat ditangani. Tetapi, 
terdapat pula mungkin kalau permasalahan yang hendak dituntaskan diseleksi oleh anak 
didik. Kewajiban pengdidik berikutnya merupakan membagikan pangkal berlatih pada anak 
didik buat menanggulangi permasalahan. Bimbingan serta manajemen pengdidik sedang 
dibutuhkan, tetapi perantaraan pada bimbingan anak didik dalam berasumsi kritis wajib 
dikuranngi.( Sagala, 2014) 

 Aplikasi Tata cara Inquiry dalam Tingkatkan Mutu Hasil Berlatih Anak didik SMP Hasil 
berlatih ialah sesuatu perihal yang didapat peserta didik lewat cara pendidikan, bila sesuatu 
cara pendidikan aktif serta guru bisa menarangkan modul dengan bagus sehingga peserta 
didik hendak memperoleh hasil berlatih yang bagus, serta perihal itu tidak bebas pula dari 
faktor- faktor yang pengaruhi hasil berlatih peserta didik ialah aspek internal serta aspek 
ekstern. Dalam perihal ini cara pendidikan membutuhkan propesional dari seseorang guru, 
sebab guru dituntut buat menggapai sesuatu situasi area berlatih yang bagus di dalam 
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kategori, sebab kerap terdengar dari pihak peserta didik kalau guru membimbing dengan 
tata cara itu- itu saja ataupun cuma memakai tata cara khotbah. 

 Dengan pendidikan semacam itu sehingga peserta didik hendak gampang jenuh 
serta tidak bersemangat dalam menjajaki pendidikan akhirnya hasil berlatih peserta didik 
tidak maksimal, sehingga guru wajib bisa memilah tata cara yang pas semacam tata cara 
inkuiri.“ Tujuan penting tata cara inkuiri merupakan membantu peserta didik buat bisa 
meningkatkan patuh intelektual serta keahlian berfikir dengan membagikan partanyaan- 
pertanyaan serta menemukan jawaban atas bawah rasa mau ketahui mereka”.( Muhaimin, 
2004: 116) 

Bersumber pada opini di atas, sehingga bisa dimengerti kalau dalam memilah tata 
cara yang pas pada cara pendidikan bisa pengaruhi hasil berlatih peserta didik, salah 
satunya ialah tata cara inkuiri yang bisa diaplikasikan oleh seseorang guru dalam cara 
pendidikan, dengan tata cara inkuiri ini guru bisa lebih mengaitkan peserta didik dalam 
mangulas modul yang hendak diulas. Semacam memilah peserta didik jadi sebagian 
golongan, serta pengdidik menarangkan pada mereka mengenai apa yang wajib peserta 
didik kerjakan serta yang terakhir ialah melaksanakan penilaian. Dengan sedemikian itu 
peserta didik bisa meningkatkan keahlian berfikir dengan kritis, alhasil perihal itu bisa 
pengaruhi hasil berlatih peserta didik. 
 
SIMPULAN 
 Buat menggapai tujuan Pendidikan pembelajaran Agama Islam, berarti untuk guru 
buat menfasilitasi cara pendidikan dengan memakai bentuk, tata cara, alat yang sisuai 
dengan tujuan pendidikan PAI, biar penerapan pendidikan betul- betul membagikan uraian, 
keahlian, kapasitas anak didik dalam aspek ilmu- ilmu agama Islam. Pembelajaran Islam 
bisa berbentuk pandangan serta filosofi buat menguasai serta meningkatkan anutan serta 
nila- inilai elementer yang tercantum dalam pangkal dasarnya, ialah al- Qur’ an serta As- 
Sunnah. 
 Strategi Inquiry berarti sesuatu susunan aktivitas berlatih yang mengaitkan dengan 
cara maksimum semua keahlian anak didik buat mencari serta menyelidiki dengan cara 
sistemastis, kritis, masuk akal, analitis, alhasil mereka bisa merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh yakin diri. Inquiri Discovery learning merupakan titik dini 
terdapatnya strategi pendidikan aktif yang dibesarkan oleh para pakar pembelajaran di 
akademi besar yang mengemukakan rancangan pendidikan berplatform temuan, yang anak 
didik dihadapkan pada suasana di mana beliau leluasa menyelidiki serta menarik 
kesimpulan. 
 Tata cara inquiry amat pas buat diaplikasikan dalam pendidikan Pembelajaran 
aAgama Islam( PAI) sebab bisa mengakibatkan akal kritis dari peserta didik dalam menelaah 
syari’ at Islam. Aplikasi tata cara inquiry wajib dibantu dengan keahlian guru dalam memilah 
materi yang cocok sebab keberhasilan tata cara ini amat tergantung pada guru selaku 
penyedia dan keahlian guru dalam melaksanakan menejemen durasi sebab tata cara ini 
menginginkan ditaksir durasi dengan bagus. Tata cara ini mempunyai karakter yang 
istimewa ialah sanggup bawa anak didik pada keahlian serta pengetahuan yang lebih besar 
perihal ini diakibatkan tata cara ini mempunyai prinsip ialah melepaskan dalam 
melaksanakan investigasi kepada pendidikan yang berjalan. 
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